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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dalam me$njalani ke$hidupan di dunia ini dihadapkan pada 

be$rbagai macam risiko, te$rutama risiko yang tidak dise$nangi atau be$rsifat 

me$rugikan se$pe$rti risiko bisnis, ke$ce$lakaan, sakit bahkan me$ninggal duni. Re$siko 

dikaitkan de$ngan ke$rugian se$cara finansial, baik se$cara langsung maupun tidak 

langsung ( Phlip Be$st, 2004). Se$bagai manusia kita tidak dapat me$nge$tahui kapan 

dan risiko apa saja yang bisa kita hindari. Salah satu cara me$ngatasi risiko apabila 

risiko te$rse$but be$lum te$rjadi adalah de$ngan me$ngalihkan risiko te$rse$but ke$pada 

orang lain atau suatu le$mbaga atau pe$rusahaan. 

Salah satu pe$rusahaan yang me$nangani pe$ngalihan risiko adalah asuransi. 

Pe$rusahaan asuransi me$rupakan le$mbaga ke$uangan non bank, yaitu be$rge$rak di 

bidang pe$layanan jasa yang dibe$rikan ke$pada masyarakat dalam me$ngatasi risiko 

yang te$rjadi di masa yang akan datang. Asuransi pada hakikatnya me$rupakan 

pe$rsiapan yang dibuat se$se$orang untuk me$nghadapi ke$rugian atau musibah yang 

tidak dapat di duga atau pre$diksi ( Junaidi Abdullah, 2018 :12). Se$bagai umat 

muslim te$ntunya dalam me$laksanakan se$suatu kita he$ndaknya se$lalu ingin 

me$ngharap ke$be$rkahan dari Allah SWT. Asuransi dalam ajaran islam me$mang 

tidak ada ayat yang je$las dan te$gas me$nge$nasi masalah asuransi. Me$skipun 

de$mikian dalam ayat Al-Qur‟an te$tap me$nye$butkan nilai-nilai yang ada kaitannya 

de$ngan masalah asuransi, se$pe$rti tolong-me$nolong, ke$rja sama, dan se$mangat 
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untuk me$lakukan prote$ksi te$rhadap apa yang akan te$rjadi di masa yang akan 

datang ( Uswatun Hasanah, 2013). 

Asuransi syariah me$nurut De$wan Syariah Nasional No.21/DSN-

MUI/X/2001 adalah usaha saling me$lindungi dan tolong me$nolong diantara 

se$jumlah orang me$lalui dana inve$stasi dalam be$ntuk ase$t dan atau dana tabarru‟ 

yang me$mbe$rikan pola pe$ngambilan untuk me$nghadapi risiko atau bahaya 

te$rte$ntu me$lalui akad yang se$suai de$ngan syariah. akad yang se$suai de$ngan 

syariah adalah tidak me$ngandung gharar( ke$tidakje$lasan), maisir(pe$rjudian), 

zhulum (pe$nganiayaan), risywah (suap) barang haram dan maksiat (Didin 

Hafidhudin dan Ffathmurahman Djamin, 2009 : 21). 

De$ngan adanya konse$p tolong me$nolong ini maka se$suai de$ngan apa yang 

ada di dalam Al-Qur‟an Surah Al-Maidah ayat 5 yaitu : 

هَ شَدِيْدُ الْعِقَابِ  ۗ  اِنَّ اللّّٰ هَ  ۗ  وَات َّقُوا اللّّٰ ثِْْ وَالْعُدْوَانِ  ۗ   وَلََ تَ عَاوَنُ وْا عَلَى الَِْ ى قْوّٰ  وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْبِِّ وَالت َّ

Artinya :” Dan tolong me$nolonglah kamu dalam (me$nge$rjakan) ke$bajikan 

dan taqwa, dan janganlah tolong me$nolong dalam pe$rbuatan 

dosa. Be$rtakwalah ke$pada Allah se$sungguhnya Allah sangat 

be$rat siksa-Nya”. 

 

Asuransi syariah atau tafakul dide$finisikan se$bagai pe$rjanjian di antara 

se$ke$lompok anggota atau pe$se$rta yang se$tuju untuk be$rsama-sama me$njamin 

diantara me$re$ka se$ndiri, te$rhadap ke$rugian atau ke$rusakan yang mungkin 

me$nimpa salah satu dari me$re$ka se$bagaimana dide$finisikan dalam pe$rjanjian 

te$rse$but ( Yusof, 1996). 

Pe$rke$mbangan industri asuransi syariah di Indone$sia me$ngalami 

pe$ningkatan yang cukup baik. Pe$me$rintah se$rta instansi te$rkait se$lalu me$mbuat 
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trobosan baru untuk me$ningkatkan pe$rtumbuhan e$konomi syariah di Indone$sia. 

Ini dapat dilihat de$ngan te$rus naiknya angka marke$t share$ e$konomi syariah se$tiap 

tahunnya yang dike$mas dalam be$be$rapa produk syariah. jika se$se$orang me$miliki 

pe$nge$tahuan te$ntang suatu me$re$k, maka ke$sadaran  me$rknya tinggi (Valke$nburg 

dan Buijze$n, 2005; Lu e$t at., 2014). 

Me$nurut Blasius Sudarsomo (2009:55) konse$p lite$rasi informasi dan 

pe$mbe$lajaran se$umur hidup me$mainkan pe$ran pe$nting dalam masyarakat 

informasi de$ngan be$rtindak se$bagai ke$kuatan pe$mandu me$nuju pe$mbangunan, 

ke$se$jahte$raan dan ke$be$basan. Konse$p lite$rasi informasi me$mungkinkan individu 

untuk se$cara e$fe$ktif te$rlibat dalam prose$s me$ncari, me$nge$valuasi, me$nggunakan 

dan me$nghasilkan informasi untuk me$ncapai tujuan sosia, pe$ke$rjaan dan 

pe$ndidikan se$panjang hidup me$re$ka. Konse$p lite$rasi informasi dianggap se$bagai 

hak yang pe$nting bagi individu die$ra te$knologi digital mode$rn, dan me$mainkan 

pe$ran pe$nting dalam me$majukan hak-hak sosial dise$luruh Ne$gara. 

Me$nurut Manutrung di dalam Kardinal ( 2017:57, lite$rasi ke$uangan 

me$ngacu pada pe$role$han pe$nge$tahuan yang me$mbe$rdayakan individu untuk 

me$mbuat ke$putusan yang te$pat dan e$fisie$n me$nge$nai sumbe$r ke$uangan me$re$ka. 

Pe$mahaman konte$npore$r te$ntang lite$rasi te$rutama me$ncakup ke$mampuan 

me$mbaca dan me$nulis. Namun, de$mikian, De$klarasi Praha 2003 be$rpe$ndapat 

bahwa me$le$k huruf me$lampaui ke$te$rampilan ini dan me$ncakup kapasitas individu 

untuk be$rkomunikasi se$cara e$fe$ktif dalam konte$ks sosial te$rte$ntu.  

Lite$rasi ke$uangan me$rupakan suatu rangkaian prose$s atau ke$giatan untuk 

me$ningkatkan pe$nge$tahuan (knowle$dge$), ke$te$rampilan (skill), dan ke$yakinan ( 
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condfide$nce$) kossume$n maupun masyarakat agar me$re$ka mampu me$nge$lola 

ke$uangan pribadi de$ngan le$bih baik. De$ngan adanya te$ori lite$rasi ke$uangan 

syariah te$lah me$nje$laskan ke$pada masyarakat bahwa alat yang be$rguna untuk 

me$ngubah pe$rilaku manusia dari tidak ce$rdas me$njadi ce$rdas, se$pe$rti bagaimana 

untuk me$manfaatkan pe$ndapatan untuk me$nabung, be$rinve$stasi, prote$ksi dan 

me$me$nuhi ke$butuhan e$konomi. 

Lite$rasi ke$uangan me$rupakan salah satu dari dua pilar siste$m ke$uangan 

yang me$ngacu pada se$pe$rangkat ke$te$rampilan dan pe$nge$tahuan yang 

me$mungkinkan se$se$orang untuk me$mbuat ke$putusan te$ntang ke$uangan 

be$rdasarkan pe$mahaman me$rka ( Norman,2010). Se$lain itu, re$ndahnya tingkat 

lite$rasi ke$uangan global tidak dibagi se$cara me$rata be$rdasarkan je$nis ke$lamin dan 

te$rdapat ke$se$njangan antara laki-laki dan pe$re$mpuan dalam hal lite$rasi ke$uangan 

( Alme$nbe$rg dan Dre$be$r, 2015 ) 

Me$ningkatkan pe$nge$tahuan dan ke$sadaran akan asuransi syariah 

me$mainkan pe$ranan pe$nting dalam me$ndorong e$kspansi ke$uangan syariah di 

waktu yang akan datang. Dalam rangka me$nge$mbangkan asuransi syariah, 

dipe$rlukan upaya-upaya pe$ningkatan pe$mahaman masyrakat me$nge$nai produk, 

me$kanisme$, siste$m dan se$luk be$luk asuransi syariah.  Pe$nge$mbangan jaringan 

asuransi syariah akan te$rgantung pada be$sarnya tuntutan masyarakat te$rhadap 

produk-produk asuransi syariah. Ole$h kare$na itu, ke$giatan sosialisasi dalam 

rangka pe$ningkatan pe$mahaman masyarakat te$rhadap asuransi syariah yang 

e$fe$ktif dipe$rlukan informasi me$nge$nai karakte$ristik dan pe$rilaku masyarakat. 

Faktor yang me$mpe$ngaruhi pote$nsial atau tidaknya dae$rah pe$ne$litian di masing-
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masing dae$rah tidak sama. Namun se$cara umum faktor de$mografis, e$konomi dan 

sosial norma dan nilai yang dianut masyarakat dan kondisi pe$rmintaan masyarakat 

te$rhadap asuransi, khususnya asuransi syariah. 

Pada zaman se$karang ini masalah asuransi syari‟ah ne$rupakan masalah 

yang pe$nting dipe$rhatikan dalam ke$hidupan be$rmasyarakat, maupun ne$gara. 

Kalau dilihat se$karang ini. Kalau dilihat se$karang ini asuransi syari‟ah sudah 

mulai be$rke$mbang di dae$rah-dae$rah di Indone$sia. Dibalik pe$rke$mbangan asuransi 

syariah di Indone$sia yang me$ngalami pe$ningkatan, industri asuransi syariah di 

Indone$sia me$mang masih te$rtinggal dibandingkan de$ngan ne$gara lain. 

 Pe$rusahaan asuransi baik syariah maupun konve$nsional ke$banyakan 

hanya te$rtuju pada masyarakat pe$rkotaan. Hal ini dikare$nakan masyarakat kota 

le$bih sadar asuransi dibandingkan de$ngan masyarakat yang be$rada di pe$de$saan. 

Paradigma be$rasuransi di masyarakat saat ini tidak ide$ntitik de$ngan ke$matian, 

ke$ce$lakaan atau sakit. Se$hingga ke$tika se$se$orang diajak be$rasuransi atau ditawari 

be$rgabung me$njadi nasabah, me$re$ka tidak mampu me$me$nuhi ke$butuhan finansial 

diri se$ndiri dan ke$luarga. Se$lain itu, kurangnya pe$nge$tahuan dan akse$s untuk bisa 

masyarakat le$bih me$nge$nal asuransi syariah di masyarakat pe$de$saan me$rupakan 

suatu hal yang me$nye$babkan tidak me$ratanya pe$rke$mbangan asuransi di wilayah 

pe$de$saan. 

Se$pe$rti hal nya masyarakat di De$sa Sidore$jo Ke$camatan Tamban 

Kabupate$n Barito Kuala, disana masyarakat mayoritas pe$nduduk disana adalah 

muslim dan dalam tingkat e$konomi masyarakat disana cukup pe$sat, ini bisa dilihat 

be$ragamnya mata pe$ncaharian masyarakat se$pe$rti Pe$gawai,pe$dagang, pe$rtanian 
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dan pe$rke$bunan, dan lain se$bagainya. Dalam  se$gi wilayah, de$sa sidore$jo 

me$rupakan pe$de$saan yang cukup de$kat de$ngan kota Banjarmasin yang dimana 

banyak pe$rusahaan asuransi be$rope$rasi disana namun tidak ada masyarakat yang 

be$rgabung me$njadi nasabah asuransi syariah. 

Se$hubung de$ngan pe$maparan latar be$lakang diatas, maka pe$nulis ingin 

te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian te$rhadap masyarakat De$sa Sidore$jo 

Ke$camatan Tamban Kabupate$n Barito Kuala te$rkait lite$rasi te$ntang asuransi 

syariah. Ole$h kare$na itu, pe$nulis me$milih judul “Literasi Masyarakat Desa 

Sidorejo Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala Tentang Asuransi 

Syariah “. 

 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang diatas, be$be$rapa hal yang me$njadi pe$rhatian 

dalam pe$ne$litian ini yaitu : 

1. Bagaimana lite$rasi masyarakat De$sa Sidore$jo Ke$camatan Tamban 

Kabupate$n Barito Kuala te$rhadap Asuransi Syariah. 

2. Apa hambatan masyarakat De$sa Sidore$jo Ke$camatan Tamban Kabupate$n 

Barito Kuala dalam lite$rasi Asuransi Syariah. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pe$nilitian ini dilakukan untuk me$ncapai tujuan-tujuan se$bagai be$rikut: 

1. Untuk me$nge$tahui pe$mahaman masyarakat di De$sa Sidore$jo Ke$camatan 

Tamban Kabupate$n Barito Kuala te$ntang Asuransi Syariah. 
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2. Untuk me$nge$tahui hambatan Masyarakat de$sa Sidore$jo Ke$camatan Tamban 

Kabupate$n Barito Kuala dalam lite$rasi Asuransi Syariah. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun ke$gunaan pe$ne$litian ini adalah : 

1. Ke$gunanan  Te$oritis 

Pe$ne$litian ini diharapkan be$rmanfaat bagi pe$nge$mbangan pe$nge$tahuan 

khususnya ilmu e$konomi dan bisa me$njadi re$fe$re$nsi bagi para pe$mbaca dan 

pe$ne$liti se$te$rusnya. 

2. Ke$gunaan Praktis 

a. Bagi pe$nulis se$ndiri, manfaat yang dirasakan dari pe$ne$litian ini 

me$nambah khasanah pe$nge$tahuan dan wawasan dalam me$mahami 

bidang asuransi syariah. 

b. Bagi masyarakat luas, dan bagi para pe$ne$liti itu se$ndiri se$rta pihak-pihak 

yang be$rke$pe$ntingan de$ngan pe$ne$litiannya. Se$cara ke$se$luruhan, 

pe$ne$litian ini be$rfungsi se$bagai alat dan re$fe$re$nsi untuk data informasi 

yang re$pre$se$ntatif te$ntang ke$sadaran dan lite$rasi masyarakat di De$sa 

Sidore$jo Ke$camatan Tamban Kabupate$n Barito Kuala te$ntang Asuransi 

Syariah. 

E. Definisi Operasional 

Untuk me$nghindari pe$rbe$daan tafsir dalam me$mahami pe$ne$litian ini, 

maka pe$nulis me$rasa pe$rlu me$mbe$rikan batasan dan pe$ne$gasan pada judul 

pe$ne$litian se$bagai be$rikut : 
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1. Lite$rasi me$rupakan ke$mampuan se$se$orang dalam me$nggunakan informasi 

untuk me$nge$mbangkan pe$nge$tahuan se$hingga me$ndatangkan manfaat bagi 

masyarakat (Krich &Je$nge$blut 2022: 435).Lite$rasi me$nurut Ke$me$ndikbud 

dalam Hasanah & Silitonga (2020 : 10) adalah ke$mampuan me$ngakse$s, 

me$mahami dan me$nggunakan se$suatu se$cara ce$rdas me$lalui be$rbagai 

aktivitas yaitu me$mbaca, me$lihat, dan me$nyimak. Lite$rasi yang dimaksud 

dalam pe$ne$litian ini adalah lite$rasi masyarkat de$sa Sidore$jo Ke$camatan 

Tamban Kabuoate$n Barito Kuala te$ntang asuransi syariah. 

2. Masyarakat adalah se$kumpulan individu yang te$lah hidup be$rdampingan 

dan be$rkolaborasi dalam jangka waktu yang cukup lama, se$hingga 

me$mungkinkan me$re$ka untuk me$mbe$ntuk suatu ke$rangka ke$rja yang 

te$rstruktur dan me$mandang diri me$re$ka se$bagai suatu ke$satuan sosial yang 

kohe$sif de$ngan batas-batas yang te$lah dite$ntukam de$ngan baik ( Soe$kanto, 

2006:22).  Masyarakat yang dimaksud di pe$ne$litian ini adalah masyarakat di 

De$sa Sidore$jo Ke$camatan Tamban Kabupate$n Barito Kuala. 

3. Asuransi syariah adalah usaha saling me$lindungi dan tolong me$nolong 

diantara se$jumlah orang me$lalui dana inve$stasi dalam be$ntuk ase$t dan atau 

dana tabarru‟ yang me$mbe$rikan pola pe$ngambilan untuk me$nghadapi risiko 

atau bahaya te$rte$ntu me$lalui akad yang se$suai de$ngan syariah. akad yang 

se$suai de$ngan syariah adalah tidak me$ngandung gharar( ke$tidakje$lasan), 

maisir(pe$rjudian), zhulum (pe$nganiayaan), risywah (suap) barang haram dan 

maksiat (Fatwa DSN MUI No/21/DSN-MUI/X/2001). 
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F. Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Pe$rbe$daan Pe$rsamaan 

1 Noviansyah 

Tri Sade$wo 

(2018) 

Pe$ngaruh Lite$rasi 

Asuransi Syariah 

Te$rhadap Minat 

Nasabah 

Pe$rbe$daan anatara 

pe$ne$litian ini dan 

pe$ne$litian yang 

dilakukan pe$nulis 

te$rle$tak pada fokus 

inve$stigasi dan 

me$te$dologi 

pe$ne$litian yang 

digunakan.  

Sama-sama 

me$mbahas 

me$nge$nai 

lite$rasi 

asuransi 

syariah. 

2 Ratna E$ka 

Hartati 

(2018) 

Pe$ngaruh usia, 

je$nis ke$lamin, 

te$mpat tinggal 

pe$ndidikan dan 

pe$ndapatan 

te$rhadap tingkat 

lite$rasi ke$uangan 

asuransi Syariah. 

Pe$rbe$daan 

pe$ne$litian ini 

de$ngan pe$ne$litian 

yang dilakukan 

pe$nulis te$rle$tak 

dibagian 

me$te$dologi 

pe$ne$litian, 

pe$ne$litian ini 

me$nggunakan 

me$tode$ kuantitatif 

de$ngan me$nguji 

variabe$l pe$ngaruh 

usia, je$nis ke$lamin, 

te$mpat tinggal, 

pe$ndidikan dan 

pe$ndapatan 

se$dangkan 

pe$ne$litian yang 

Sama-sama 

me$mbahas 

me$nge$nai 

lite$rasi 

asuransi 

syariah. 
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dilakukan pe$nulis 

me$nggunakan 

me$te$dologi 

kualitatif de$ngan 

me$tode$ wawancara 

ke$pada Masyarakat 

De$sa Sidore$jo 

Ke$camatan 

Tamban 

3 Triana 

Agustina 

(2022) 

Analisis Pe$ran 

Age$n Me$lalui 

E$dukasi Lite$rasi 

Asuransi Syariah 

dalam 

Me$ningkatkan 

Jumlah Nasabah 

Asuransi Syariah 

(studi kasus pada 

nasabah PT. 

Asuransi Bumida 

KC Purwe$rke$rto) 

Pe$ne$litian ini 

be$rfokus pada 

pe$ran age$n me$lalui 

e$dukasi lite$rasi 

asuransi syariah 

dalam 

me$ningkatkan 

jumlah nasabah 

asuransi syariah 

se$dangkan 

pe$ne$litian yang 

dilakukan pe$nulis 

be$rfokus me$nge$nai 

lite$rasi Masyarakat 

De$sa Sidore$jo 

Ke$camatan 

Tamban Kabupate$n 

Barito Kuala 

te$ntang Asuransi 

Syariah. 

Sama-sama 

me$mbahas 

me$nge$nai 

lite$rasi 

asuransi 

syariah. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk le$bih te$rarahnya pe$mbahasan dalam pe$nulisan Skripsi ini, maka 

disini pe$rlu digunakan siste$matika yang dibagi me$njadi lima bab, yaitu: 

Bab I, be$risi te$ntang pe$ndahuluan, yang te$rdiri dari latar be$lakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan pe$ne$litian, ke$gunaan pe$ne$litian , de$finisi 

ope$rasional, pe$ne$litian te$rdahulu dan siste$matika pe$nulisan. 

Bab II, landasan te$ori yang me$mbahas te$ntang te$ori-te$ori yang be$rkaitan 

de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan pe$nulis khususnya me$nge$nai lite$rasi asuransi 

syariah dan asuransi syariah.Bab ke$dua inilah yang akan me$njadi dasar te$ori yang 

digunakan pe$ne$liti dalam me$nganalisis bab e$mpat 

Bab III, me$tode$ pe$ne$litian pada bab ini akan me$mbahas te$ntang je$nis dan 

pe$nde$katan pe$ne$litian, lokasi pe$ne$litian, data dan sumbe$r data, populasi dan 

sampe$l, pe$ngumpulan data, pe$ngolahan dan analisis data, dan tahapan pe$ne$litiian. 

Bab IV, Hasil pe$ne$litian yang me$mbahas te$ntang pe$nyajian data dari hasil 

pe$ne$litian te$ntang lite$rasi masyarakat de$sa sidore$jo ke$camatan tamban kabupate$n 

barito kuala te$ntang asuransi syariah dan analisis. 

Bab V, Pe$nutup pada bab ini be$risi te$ntang ke$simpulan-ke$simpulan yang 

dipe$role$h dari hasil analisis pe$ne$litian se$rta be$risi saran-saran dari pe$ne$liti 

se$bagai masukan baik untuk te$mpat yang dite$liti maupun untuk pe$ne$liti 

se$lanjutnya. 


